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ABSTRAK 

 

Hubungan Antara Self-Esteem  dan Self-Concept Clarity dengan 

Inauthentic Self-Presentation Pengguna Instagram 

 

Oleh: 

Sri Mulyani Cahya Ningrum 

 

Inauthentic self-presentation atau false self-presentation 

merupakan perilaku presentasi yang tidak benar dimana pengguna 

berusaha menampilkan diri ideal dan diri palsu di media sosial. Self-

esteem dan self-concept clarity diduga menjadi faktor yang 

mempengaruhi perilaku inauthentic self-presentation pengguna 

Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara self-esteem dan self-concept clarity dengan inauthentic self-

presentation pengguna Instagram, menganalisis hubungan self-esteem 

dengan inauthentic self-presentation pengguna Instagram dan 

menganalisis hubungan self-concept clarity dengan inauthentic self-

presentation pengguna Instagram. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan skala psikologi dengan model skala likert sebagai 

metode pengumpulan data penelitian yaitu skala inauthentic self-

presentation (α = 0.825) skala self-esteem (α = 0.975) skala self-

concept clarity (α = 0.841). Populasi dalam penelitian ini adalah calon 

mahasiswa baru berusia remaja program studi Psikologi Islam UIN 

Raden Intan Lampung Tahun 2022 yang tergabung dalam group 

whatsapp dengan total berjumlah 250 subjek. Partisipan dalam 

penelitian ini adalah remaja berusia 17-18 tahun dan aktif 

menggunakan Instagram yang dipilih menggunakan metode teknik 

convenience sampling. Analisis data penelitian dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis regresi berganda yang dalam proses 

perhitungan dibantu dengan program komputer JASP 0.16.1 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan signifikan 

negatif antara self-esteem dan self-concept clarity dengan perilaku 

inauthentic self-presentation pengguna Instagram. Hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa self-esteem dan self-concept clarity 
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keduanya mempengaruhi perilaku inauthentic self-presentation 

pengguna Instagram dengan memberikan sumbangan efektif sebesar 

7% dan sisanya sebesar 93% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Inauthentic self-presentation; False self-presentation; 

Self-presentation; Self-esteem; Self-concept clarity; Instagram 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut:  

1. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 M م Zh ظ Dz ذ A ا

 R ز B ب

 ع

„(Koma 

terbalik 

di atas 

 N ن

 W و Z ش T ت

 H ه Gh غ S س Ts ث

 F ف Sy ش J ج

 ع

(Apostrof, 

tetapi 

tidak 

dilamban 

gkan 

apabila 

terletak di 

awal kata) 

 Q ق Sh ص H ح

 K ك Dh ض Kh خ

 Y ي L ل Th ط D د
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2. Vokal  

Vokal 

Pendek 
Contoh 

Vocal 

Panjang 
Contoh Vokal Rangka 

_ 

 
A ا دج ل Ȃ زاس 

 ي

… 
Ai 

 

_ 
I ي ذ س ل Ȋ و ل ي ق … A 

 و

 
U و ك ذ ز Ȗ ز و ج ي   

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh 

dan dhammah, transliterasinya adalah/t/. Sedangkan ta marbuthah 

yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. Seperti kata: Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im. 

 

4. Syaddah dan Kata Sandang  

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, Rabbana. 

Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya: al-Markaz, 

al-Syams 
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MOTTO 

 

 

قَ  فإَنِ   يسَِيبكَُ  لَ  مَا إِلَى يسَِيبكَُ  مَا دَع   د  زِيبةَ    ال كَرِبَ  وَإِن   طُمَأ نيِنةَ   الصِّ

 

“Tinggalkanlah yang meragukanmu pada apa yang tidak 

meragukanmu. Sesungguhnya kejujuran lebih menenangkan jiwa, 

sedangkan dusta (menipu) akan menggelisahkan jiwa.”  

(HR. Tirmidzi No. 2518 dan Ahmad 1/200) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Media sosial sudah merevolusi cara terhubung satu sama 

lain, penggunaan dari media social telah menjadi bagian integral 

dari kehidupan banyak orang, menghubungkan individu dengan 

teman, keluarga dan orang asing dari seluruh dunia (Cramer & 

Inkster, 2017). Media sosial kini menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat sebagai media informasi dan komunikasi dengan 

jangkauan yang luas (Nainggolan, V., Rondonuwu, S., & 

Waleleng, S., 2018). 

Media sosial sekarang menjadi bagian dari kehidupan 

hampir semua orang, namun tentu tidak lebih dari populasi muda 

penduduk asli digital (Cramer & Inkster, 2017). Berdasarkan 

laporan yang dirilis layanan manajemen konten HootSuite dan 

perusahaan agensi pemasaran media sosial asal Inggris We Are 

Social dengan laporan bertajuk “Digital 2022: The Essential 

Guide To The World‟s Connected Behaviours” Pengguna media 

sosial aktif di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 191,4 juta jiwa 

atau sekitar 68,8% dari jumlah populasi. Penduduk Indonesia 

sendiri saat ini mencapai 277,7 juta jiwa (Simon Kemp, 2021). 

Empat Media sosial  yang banyak digunakan tahun 2022 di 

Indonesia yakni  Whatsapp, Instagram, Facebook dan Tiktok 

(Kemp, 2021). 

Media sosial telah menjadi ruang membentuk dan 

membangun hubungan, membentuk identitas diri, 

mengekspresikan diri dan mempelajari tentang dunia disekitar kita 

Cramer & Inkster (2017). Dumas T.M., Mamwell-smith M., Davis 

J.P., P.A Glulietti (dalam Asyifa, 2019) Instagram yang 

merupakan media visual digunakan untuk mengunggah foto, 

video singkat atau visual self-presentation. Instagram membantu 

penggunanya mempresentasikan diri dengan cara membagi foto  

dan video kehidupan sehari-hari atau momen saat mengunjungi 
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tempat wisata, kuliner, seni atau tempat unik lainnya bahkan 

momen sakral di hidup penggunanya. Instagram selain digunakan 

untuk mengunggah foto, video juga memperluas jangkauan 

komunikasi dengan banyak orang, kerabat, teman lama bahkan 

teman baru, interaksi dilakukan dengan cara memberikan 

komentar, respon like dan mengirim pesan lewat direct message 

(Nainggolan et al., 2018).  

Penelitian yang dilakukan lembaga amal multi-disiplin 

independen di Inggris Royal Society For Public Health (RSPH) 

dan Young Health Movement (YMH) menerbitkan laporan yang 

berjudul #StatusOfMind berisi mengenai potensi efek penggunaan 

sosial media pada individu rentan usia 16 sampai 24 tahun yang 

merupakan mayoritas pengguna aktif media sosial (Cramer & 

Inkster, 2017). Hasil penelitian ini menemukan bahwa Instagram 

adalah media sosial yang memberikan dampak paling negatif bagi 

kesejahteraan dan kesehatan mental. Potensi dampak penggunaan 

media sosial lainnya juga dapat mengakibatkan kecemasan dan  

depresi, kualitas tidur yang buruk, ketidakpuasan terhadap citra 

tubuh (body image), cyberbullying, bahkan fear of missing out 

atau FOMO (Cramer & Inkster, 2017).  

Presentasi diri dikenalkan pertama kali oleh sosiolog Erving 

Goffman (1956) dalam bukunya the presentation of self in 

everyday life. Presentasi diri menurut teori Goffman (1956)adalah 

panggung dimana orang-orang melakukan peran di kehidupan 

mereka mereka masing-masing. Baumeister (1982) mengenalkan 

presentasi diri di bidang psikologi dalam bukunya privat and 

public identity.  Presentasi diri merupakan proses dimana individu 

mengkomunikasikan citra dirinya kepada orang lain untuk 

membangun reputasi dalam konteks sosial (Baumeister & Tice, 

1982).  

Penggunaan sosial media ternyata sangat mendukung 

presentasi diri, berdasarkan penelitian motivasi penggunaan sosial 

media Facebook adalah untuk memenuhi kebutuhan akan 

presentasi diri (Nadkarni & Hofmann, 2012). Presentasi diri di 

sosial media dengan menampilkan diri  sejati dan autentik 
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memiliki konsekuensi yang positif. Autentik adalah sejauh mana 

seorang benar terhadap kepribadian, semangat atau karakternya 

sendiri terlepas dari tekanan sosial (Oren Gil-Or, Yossi Levi-Belz 

and Ofir Turel, 2015). Menampilkan diri autentik di sosial media 

dapat menciptakan hubungan yang jujur, lebih sehat dan lebih 

lama dengan teman online penggunanya (Gil-Or et al., 2015). 

Presentasi diri yang baik dan sehat adalah dengan 

mengekspresikan diri secara autentik saat melakukan presentasi 

diri di media sosial. Berdasarkan beberapa penelitian presentasi 

diri secara autentik memiliki manfaat seperti rasa keterhubungan 

sosial yang baik dan stress yang lebih rendah (Grieve & 

Watkinson, 2016), sedangkan perilaku presentasi diri yang tidak 

autentik atau inauthentic self-presentation dapat menyebabkan 

berkurangnya kesejahteraan psikologis dan berbagai perilaku 

abnormal (Gil-Or et al., 2015). 

Inauthentic self-presentation merupakan istilah yang 

digunakan penulis untuk menggambarkan perilaku  false self-

presentation atau perilaku presentasi yang tidak benar dimana 

pengguna berusaha menampilkan diri ideal dan diri palsu di media 

sosial. Diri ideal ini dipahami melalui atribut seperti aspirasi, 

harapan dan keinginan individu yang kemudian dipresentasikan di 

media sosialnya seperti wajah terlihat bersih, putih dengan badan 

ideal. Sedangkan diri palsu meliputi perasaan dan tindakan yang 

tidak benar seperti penipuan, eksplorasi dan mengesankan orang 

lain yang kemudian dipresentasikan ke dalam sosial media seperti 

foto menggunakan filter agar terlihat lebih muda dan hanya 

mengunggah hal yang bisa mengesankan orang lain. Pentingnya 

presentasi diri justru menimbulkan perilaku inauthentic self-

presentation, perilaku ini seperti yang dilakukan pengguna 

Instagram yang berasal dari Miami yang tinggal di New York 

menjalani hidup penuh kebohongan untuk mengesankan 

pengikutnya dengan mempresentasikan diri terlihat sempurna dan 

mewah di Instagram sampai terlilit hutang dan hampir jatuh 

miskin (Anjungsoro, 2019). Perilaku inauthentic self-presentation 

juga dilakukan selebgram dan influencer asal China yang 

mengedit fotonya berlebihan untuk terlihat cantik dengan wajah 
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tirus, hidung mancung wajah eksotis yang ternyata sangat berbeda 

dengan aslinya (Sulaiman & Rachmawati, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

beberapa mahasisiwi di Universitas UIN Raden Intan Lampung 

dengan inisial VS (20) mengatakan sebelum mengunggah foto ke 

Instagram akan memilih pose terbaik dan menggunakan filter agar 

foto yang terlihat lebih cantik, putih dan glowing. Pemilihan foto 

dan penggunaan filter digunakan agar menambah perasaan 

percaya diri. Pernyataan ini juga didukung oleh mahasiswi lain 

dengan inisial RK (19) yang menyatakan mengunggah foto 

menggunakan efek atau filter dikarenakan pertemanan di 

Instagram lebih luas, sehingga penggunaanya dapat menurunkan 

insecure, meningkatkan kepercayaan diri dikarenakan foto yang 

dihasilkan lebih bagus, cantik dan estetik. Selain itu, menurut 

salah satu mahasiswi inauthentic self-presentation banyak 

digunakan oleh orang-orang yang dikenalnya yang 

mempresentasikan diri di media sosial berbeda dengan diri 

aslinya. 

Inauthentic self-presentation berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya dipengaruhi oleh rendahnya self-esteem (Twomey & 

O’Reilly, 2017) dan rendahnya self-concept clarity (Fullwood, 

James, & Chen-wilson, 2016). Faktor-faktor lainnya yang 

mempengaruhi inauthentic self presentation diantaranya faktor 

kepribadian neurotik dan  rendahnya extraversion,  self-criticism, 

narsistik, dukungan sosial yang rendah dan imagined audience. 

Penelitian ini memfokuskan pada faktor self-esteem dan  

self-concept clarity  untuk melihat apakah kedua faktor tersebut 

memiliki hubungan yang signifikan dengan terjadinya perilaku 

inauthentic self-presentation pada pengguna  Instagram. Self-

esteem adalah adalah keseluruhan evaluasi diri seseorang atas nilai 

dirinya secara implisit atau tidak disadari maupun eksplisit atau 

lebih sadar. Gil-Or et al. (2015) dalam penelitiannya 

mengungkapkan self-esteem secara khusus mempengaruhi 

perilaku inauthentic self-presentation, rendahnya self-esteem dan 
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diri autentik meningkatkan false facebook-self atau meningkatkan 

perilaku inauthentic self-presentation di Facebook.  

Faktor lainnya yang mempengaruhi inauthentic self-

presentation adalah self-concept clarity. Campbell JD, Trapnell 

PD, Heine SJ, et al. (dalam Fullwood et al., 2016) menjelaskan 

self-concept clarity merupakan sejauh mana individu 

mendefinisikan dengan jelas dan percaya diri, konsisten secara 

internal dan stabil secara temporer mengenai konsep dirinya. 

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan self-concept clarity 

adalah prediktor yang baik dari kecenderungan remaja untuk 

melakukan eksperimen self-presentation saat online (Fullwood et 

al., 2016). Remaja yang memiliki self-concept clarity rendah 

cenderung melakukan ideal self-presentation, self-presentation 

yang beragam bahkan menampilkan diri online yang tidak sesuai 

dengan diri offline mereka. 

Media sosial menjadi bagian dari kehidupan masyarakat 

mulai dari sebagai alat komunikasi hingga untuk memenuhi 

kebutuhan presentasi diri (Setiawan & Audie, 2020).  Penulis 

tertarik untuk meneliti perilaku inauthentic self-presentation 

pengguna Instagram untuk lebih memahami faktor apa saja yang 

melatarbelakangi terciptanya perilaku tersebut, sehingga dapat 

mencegah dampak yang dapat dirasakan penggunanya seperti 

berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan subjektif dan 

psikologis apabila perilaku inauthentic self-presentation dilakukan 

secara konsisten dan tidak fleksibel. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti  ingin mengetahui 

adakah hubungan antara self-esteem dan self-concept clarity 

dengan inauthentic self-presentation pengguna Instagram? 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu, apakah ada 

hubungan antara self-esteem dan self-concept clarity dengan 

perilaku inauthentic self-presentation pengguna Instagram? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus pemaparan yang sudah dijelaskan di atas 

maka tujuan dari penelitian ini untuk melihat : 

1. Hubungan self-esteem dan self-concept clarity dengan 

inauthentic self-presentation pengguna Instagram. 

2. Hubungan self-esteem dengan inauthentic self-presentation 

pengguna Instagram. 

3. Hubungan self-concept clarity dengan inauthentic self-

presentation pengguna Instagram.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kolektif 

baik untuk peneliti dan subjek penelitian (praktis) maupun untuk 

keilmuan (teoritis). Manfaat tersebut adalah: 

1. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

kepada pengguna Instagram agar dapat menggunakan media 

sosial dengan bijak. Penelitian ini diharapkan meningkatkan 

kesadaran pembaca maupun seluruh pengguna media sosial 

untuk dapat menghindari perilaku inauthentic self-presentation.   

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan 

sumbangan keilmuan dan  pengetahuan bagi perkembangan ilmu 

psikologi, terkhusus di bidang psikologi sosial, psikologi klinis 

dan bidang psikologi yang berfokus pada perilaku individu di 

dunia online atau cyberpsychology. 

 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Demi mendukung pembahasan dan penjelasan di atas, 

penulis mencari berbagai literatur dari penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini.  Selain mencari kebaruan, 

menghindari plagiasi dan memenuhi kode etik penulisan 

penelitian ilmiah, tentu diperlukan eksplorasi dari berbagai 
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penelitian terdahulu yang relevan sebagai pendukung teori dalam 

menetapkan pola penyusun penelitian. 

Hasil mengkaji penelitian lampau yang berkaitan dengan 

penelitian ini, meskipun memiliki keterkaitan namun penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Berikut adalah 

beberapa penelitian terdahulu yang didapatkan dari hasil 

pencarian penulis: 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh  Cahaya Asyifa (2019) dengan 

judul penelitian ―pengaruh self-esteem, self-consciousness dan 

social support terhadap inauthentic self-presentation pengguna 

Instagram‖  menggunakan metode analisis regresi berganda. 

Sampel pada penelitian terdiri dari 323 pengguna berusia 15 

hingga 24 tahun dengan metode pengambilan teknik convenience 

sampling. Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh yang 

signifikan dari self-liking yang merupakan dimensi spesifik dari 

self-esteem, self-consciousness dan social support terhadap 

inauthentic self-presentation pengguna Instagram. Persamaaan 

penelitian yang dilakukan Asyifa (2019) dengan penelitian ini 

adalah variabel terikat yang akan diteliti yakni inauthentic self-

presentation. Persamaan lainnya yakni peneliti akan mengadopsi 

alat ukur inauthentic self-presentation peneliti sebelumnya. 

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada subjek dan variabel 

bebas yang dikaji berupa mengukur variabel self-esteem secara 

utuh dan variabel self-concept clarity. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Oren-Gil, Levi-Belzo & Turel 

(2015) dengan judul “the „facebook-self‟: characteristics and 

psychological predictors of false self-presentation on facebook‖ 

menggunakan metode analisis ANOVA dan SEM dengan subjek 

terdiri dari 258 pengguna Facebook berusia 20-65 tahun yang 

diberikan kuesioner online (Qualtrics). Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis proses psikologis utama yang mengarah ke 

false self-presentation dengan variabel yang diuji diantaranya 

attachment style, self-esteem dan authenticity. Hasil penelitian 
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menunjukan pengguna dengan self-esteem rendah dan keaslian 

diri yang rendah menampilkan diri-facebook yang menyimpang 

dari diri sebenarnya. Persamaan penelitian yang dilakukan Gil-Or 

et al. (2015) dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

mengenai false-self presentation atau dalam penelitian ini 

menggunakan istilah inauthentic self-presentation. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada subjek dan variabel bebas yang akan 

diteliti. Subjek penelitian sebelumnya merupakan pengguna 

Facebook dan penelitian ini menggunakan subjek pengguna 

Instagram. Selain itu, penelitian ini juga memiliki variabel bebas 

lain yang berbeda yakni self-concept clarity.  

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh R. Grieve, Evita March, J. 

Watkinson (2020) dengan judul ―inauthentic self-presentation on 

facebook as function of vulnerable narcissism and lower self-

esteem‖ dengan tujuan menguji peran narsisme muluk, narsisme 

rentan, self-esteem dan self-monitoring dalam memprediksi 

presentasi diri autentik di Facebook. Hasil penelitian menemukan 

bahwa individu dengan self-esteem yang rendah dan sedang 

menunjukan ketidaksesuaian antara diri sejati dan diri Facebook. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Grieve (2020) dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti hubungan self-esteem 

dengan inauthentic self-presentation. Perbedaan pada penelitian 

ini terletak pada variabel bebas lain berupa narsisme muluk dan 

narsisme rentan disamping menguji variabel self-esteem. Selain 

variabel bebas penelitian ini berbeda dalam penggunaan sampel, 

alat ukur dan metode analisis data. 

 

4. Penelitian yang dilakukan Claudya Carolin (2020) dengan judul 

―hubungan self-concept clarity dan self-presentation online pada 

remaja yang menggunakan Instagram‖ dengan tujuan melihat 

apakah terdapat hubungan antara self-concept clarity dengan 

online self-presentation pada remaja yang menggunakan 

Instagram. Hasil penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi 

self-concept clarity semakin rendah keinginan individu 
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menunjukan ideal-self dan multiple-self atau sedikit keinginan 

untuk bereksperimen di media sosial. Persamaan penelitian 

Claudya (2020) dengan penelitian ini terletak pada variabel yang 

diuji yakni melihat korelasi self-concept clarity dan self-

presentation online yang terdiri dari ideal-self dan multiple-self 

dan alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel self-

concept clarity penelitian ini akan mengadopsi alat ukur dari 

peneliti sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terletak pada sampel yang digunakan dan tentunya alat 

ukur self-presentation yang lebih spesifik ke perilaku inauthentic 

self-presentation. 

 

5. Penelitian yang dilakukan Fullwood, James & Chen-Wilson 

(2016) dengan judul ―self-concept clarity and online self-

presentation in adolescents” dengan tujuan menguji hipotesis 

kejelasan konsep diri dikaitkan dengan kecenderungan remaja 

untuk bereksperimen dengan presentasi diri online. Subjek dalam 

penelitian ini terdiri dari 148 peserta dengan usia 13-18 tahun. 

Pengambilan data menggunakan skala self-concept clarity, skala 

the facebook intensity dan skala the  presentation of online self 

scale (POSS). Metode analisis penelitian ini menggunakan 

pearson correlation dengan hasil penelitian kejelasan konsep diri 

atau self-concept clarity  merupakan prediktor yang baik dari 

kecenderungan remaja untuk terlibat dalam presentasi diri. 

Remaja yang memiliki rasa diri yang kurang stabil bereksperimen 

dengan presentasi diri online secara lebih teratur, menampilkan 

versi diri ideal dan preferensi untuk menampilkan diri secara 

online. Persamaan penelitian yang dilaksanakan Fullwood et al., 

(2016) dengan penelitian ini terletak pada variabel self-concept 

clarity dan variabel self-presentation. Perbedaan pada penelitian 

ini terletak pada variabel self-presentation yang lebih spesifik 

yakni inauthentic self-presentation yang tentu menggunakan 

skala yang berbeda dengan penelitian sebelumnya untuk 

mengukur variabel terkait. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Inauthentic Self-Presentation 

1. Pengertian Inauthentic Self-Presentation 

Self-presentation mengacu pada teori  kontemporer 

―dramaturgi‖ Goffman yang  menjelaskan bahwa presentasi diri 

adalah upaya individu untuk menimbulkan kesan dirinya terhadap 

orang lain. Upaya yang dilakukan ini dengan cara menyeleksi 

atau mempersiapkan kesan yang ingin ditampilkan di hadapan 

orang lain atau disebut impression management. Goffman (1956) 

mengibaratkan presentasi diri sebagai sebuah panggung 

sandiwara atau drama yang memiliki backstage dan front stage.  

Gil-Or et al. (2015) menjelaskan inauthentic self-

presentation yang dalam artikelnya menggunakan istilah false 

self-presentation adalah individu yang mempresentasikan diri 

tidak konsisten antara siapa sebenarnya mereka dengan 

keyakinan dan nilai sebenarnya mereka. Inauthentic self-

presentation khususnya pada penelitian tersebut yakni facebook 

false-self  terjadi ketika pengguna mengekspos informasi (latar 

belakang akademik dan profesional, foto, klip dan teks tertulis 

dll) namun identitas mendalam yang disajikan sering kali secara 

implisit menggunakan isyarat dan sinyal yang tertanam dalam 

post dan gambarnya. Usaha implisit dengan cara menyeleksi foto 

yang akan diposting ini untuk meningkatkan citra mereka dimata 

orang lain, walaupun mungkin sebenarnya mereka sedang merasa 

tertekan, bosan dan apa yang di posting berbeda dengan diri sejati 

mereka (Gil-Or et al., 2015). 

Twomey & O’Reilly (2017) menjelaskan self-

presentation mengacu pada tindakan menyampaikan informasi 

yang akurat atau tidak tentang diri sendiri kepada orang lain 

sedangkan inauthentic self-presentation lebih kearah penyajian 

diri yang salah atau ideal (false self/ideal self).  
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Sementara menurut Michikyan et al. (2014) inauthentic 

self-presentation adalah presentasikan diri dengan menyajikan 

diri ideal (aspek yang diinginkan) dan diri palsu (aspek yang 

tidak sepenuhnya jujur seperti penipuan, eksplorasi, 

perbandingan/kesan). Inauthentic self-presentation menurut 

Michikyan et al. (2014) dihadirkan untuk mengesankan orang 

lain, meningkatkan koneksi sosial dan dukungan sosial yang 

mereka rasakan.  

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan 

bahwa inauthentic self-presentation merupakan usaha 

menampilkan kesan yang diinginkan di depan audien atau orang 

lain namun tidak sesuai dengan diri yang sebenarnya seperti 

hanya menampilkan diri ideal dan diri palsu yang mengarah 

untuk menggambarkan diri sendiri lebih positif dari kenyataanya. 

2. Aspek Inauthentic Self-Presentation 

Inauthentic self-presentation menurut Twomey and 

O’Reilly (2017) terdiri dari dua dimensi, antara lain yaitu: 

a. Presentasi diri yang ideal (ideal self).  

Ideal-self atau diri ideal menurut Michikyan et al. 

(2014) dapat dipahami dari karakteristik ideal seperti cita-

cita, harapan, aspirasi yang dimiliki yang ingin ditunjukan 

kepada orang lain dan dapat mencakup versi positif maupun 

negatif dari diri sendiri. Diri ideal dapat membuat seseorang 

mengembangkan citra diri negatif dan emosi berkaitan 

dengan keputusasaan bahkan depresi jika tidak sesuai 

dengan real-self.  

b. Presentasi diri yang palsu (false self).  

Michikyan et al. (2014)  menjelaskan false-self atau 

diri palsu merupakan hal yang mencakup perasaan dan 

tindakan yang tidak sesuai dengan diri sebenarnya dan 

terjadi karena berbagai alasan seperti deception (penyajian 

informasi yang mungkin tidak sepenuhnya benar), 

exploration (mencoba berbagai sisi atau aspek dari dirinya) 

dan impressing others (menyesuaikan diri dengan harapan 
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yang dirasakan atau sesuai persepsi dan ekspektasi orang 

lain). 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Inauthentic Self-

Presentation 

Faktor-faktor yang mempengaruhi inauthentic self-

presentation berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya, 

diantaranya:  

a. Rendahnya Self-esteem  

Self-esteem menurut Coopersmith (1976) merupakan 

evaluasi yang dibuat dan dipertahankan oleh individu 

berkenaan dengan dirinya sendiri. Twomey and O’Reilly 

(2017) mengungkapkan bahwa inauthentic self-presentation 

berkaitan dengan self-esteem yang rendah dan tingkat 

kecemasan yang tinggi. Presentasi diri yang authentic atau 

positif secara konsisten dikaitkan dengan peningkatan 

tingkat self-esteem dan dukungan sosial yang dirasakan. 

b. Rendahnya Self-Concept Clarity 

Self-concept clarity menurut Campbell et al. (1996) 

adalah tingkat kejelasan, konsistensi, stabilitas dan 

kepercayaan diri di dalam konsep diri individu sehingga 

dapat berfungsi membawa konstruksi kejelasan menjadi 

fokus yang lebih tajam  . Fullwood, James, & Chen-Wilson 

(2016) meyakini remaja yang memiliki self-concept clarity 

atau konsep diri yang stabil akan menunjukan authentic self-

presentation atau menampilkan diri di media online sesuai 

dengan kehidupan sehari-harinya. Penelitian ini pun 

membuktikan remaja dengan self-concept clarity yang 

rendah cenderung melakukan ideal self-presentation dan 

inauthentic self-presentation di media online. 

c. Public Self-Consciousness 

Penelitian terbaru yang dilakukan Asyifa (2019) 

mendapatkan hasil bahwa semakin tinggi public self-
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consciousness maka semakin tinggi perilaku inauthentic 

self-presentation. Hasil penelitian tersebut didukung dengan 

penelitian yang dilakukan Doherty & Schlenker (1991) 

individu dengan tingkat public self-consciousness yang 

tinggi cenderung melakukan self-presentation yang 

disengaja untuk menciptakan identitas sosial yang menarik. 

Tingginya public self-consciousness akan membuat individu 

menampilkan citra diri positif dan dapat diterima publik 

walau tidak sesuai dengan citra diri dan kepribadian yang 

sesungguhnya. 

d. Rendahnya Dukungan Sosial 

Twomey & O’Reilly (2017) dalam penelitiannya 

menyatakan presentasi diri yang authentic konsisten dengan 

peningkatan self-esteem dan dukungan sosial, hal ini 

menunjukan pentingnya dukungan sosial untuk menurunkan 

perilaku inauthentic self-presentation. Leung (2011) dalam 

penelitian nya juga membuktikan remaja yang tidak 

memiliki dukungan emosi dan kasih sayang offline 

cenderung melakukan eksperimen identitasnya di media 

sosial, melarikan diri dari jati diri sebenarnya bahkan 

menjalani fantasi online. 

e. Kepribadian Introvert 

Michikyan et al. (2014) berdasarkan penelitiannya 

menemukan remaja dengan rendahnya ekstraversi atau 

memiliki kepribadian introvert cenderung melakukan 

perilaku eksplorasi identitas di media sosial  

f. Kepribadian Neurotik 

Inauthentic self-presentation secara konsisten menurut 

Twomey & O’Reilly (2017) lebih mungkin terjadi pada 

orang dengan tingginya neurotisme dan narkosisme. 

Penelitian yang dilakukan Michikyan et al. (2014) juga 

membuktikan individu dengan kepribadian neurotik 

cenderung mempresentasikan informasi yang tidak 

seluruhnya sesuai dengan kenyataan atau bahkan berbohong 
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(false self-deception) serta menggunakan perbandingan 

sosial (false self-compare) dan mempresentasikan diri sesuai 

yang diinginkan (ideal self).  

g. Self-Criticism 

Penelitian yang dilakukan Jackson & Lunchner (2017) 

membuktikan ada pengaruh antara self-criticism dengan 

inauthentic self-presentation pada pengguna instagram. 

Individu yang sering melakukan self-criticism sering 

memprioritaskan kebutuhan self-definition. Individu yang 

termotivasi oleh kebutuhan self-definition yang maladaptif 

memiliki kecenderungan untuk menciptakan versi palsu dari 

identitasnya untuk mencari validasi dan dukungan dari orang 

lain. 

h. Kepribadian Narsistik 

Mehdizadeh (2010) dalam penelitiannya 

menemukan media sosial dapat memenuhi kebutuhan 

dari individu dengan narsistik untuk menampilkan diri 

idealnya untuk tampil populer dan sukses namun tidak 

fokus pada keintiman interpersonal, kehangatan atau 

aspek positif dari hasil relasional. 

i.  Imagined Audience 

Penelitian yang dilakukan oleh Baumeister & 

Hutton (1987) menyatakan salah satu motivasi 

melakukan self-presentation adalah untuk memenuhi 

ekspektasi audiensi yang di media sosial adalah 

imagined audience. Imagined audience ini yang 

mengarahkan norma perilaku pengguna sosial media 

sehingga membuat individu memodifikasi self-

presentation agar sesuai dengan ekspektasi publik.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 

disimpulkan terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku inauthentic self-presentation 
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berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya diantaranya 

rendahnya self-esteem, rendahnya self-concept clarity, 

public self-consciousness, rendahnya dukungan sosial, 

kepribadian introvert, kepribadian neurotik, self-

criticism, narcissistic dan imagined audience. 

 

4. Perilaku Inauthentic Self-Presentation dalam 

Perspektif Islam 

Inauthentic self-presentation atau presentasi diri yang 

tidak autentik, berbeda dengan sebenarnya bahkan palsu 

merupakan perilaku tidak jujur. Palsu dan tidak jujur 

merupakan perbuatan berbohong atau dalam islam kata ini 

senada dengan kata dusta (al-kidzb), nifak (nifak atau munafik) 

dan khianat. Al-quran menjelaskan perilaku berbohong dalam  

dalam Q.S Al-Ghafir ayat 28: 

 

ؤْمِه َ  زَجُمَ  وَقاَلََ هَْ مُّ َ  يكَْتمَُُ فسِْعَىْنََ اٰلَِ مِّ  زَجُلًَ اتَقَْتهُىُْنََ ايِْمَاوهَ 

َُ زَبِّيََ يَّقىُْلََ انََْ
بِّكُمَْ مِهَْ باِنْبيَِّىٰتَِ جَاۤءَكُمَْ وَقدََْ اّللٰ وَاِنَْ زَّ  ۗ  كَاذِباً يَّكَُ 

وَاِنَْ كَرِبهَُ  فعََهيَْهَِ  ۗ اِنََّ يعَِدُكُمَْ انَّرِيَْ بعَْضَُ يُّصِبْكُمَْ صَادِقاً يَّكَُ   ۗ  ََ
 لََ اّللٰ

 كَرَّابَ  مُسْسِفَ  هىََُ مَهَْ يهَْدِيَْ

Artinya: “Dan berkata seorang laki-laki mukmin dari 

keluarga Fir‟aun yang menyembunyikan imannya: Apakah 

kamu akan membunuh seorang karena dia berkata: „Tuhanku 

adalah Allah, padahal dia telah datang kepada kamu dengan 

membawa keterangan-keterangan dari Tuhan kamu? Dan jika 

dia pendusta maka atasnyalah dustanya;dan jika dia benar, 

niscaya akan menimpa kamu Sebagian yang diancamkannya 

kepadamu, Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 

orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta.” (Ghafir : 

28). 
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Tafsir makna kata (َِمُسْس) mushrif dalam Q.S Ghafir ayat 

28 ini memiliki arti yang melampaui batas kewajaran namun 

ulama memahami pada ayat ini dalam arti pembohong (Shihab, 

2002). Menurut ulama yang wajar dalam percakapan adalah 

menyatakan kebenaran, jika berbohong maka orang tersebut 

telah melampaui batas kewajaran. Dalam tafsir Al-Misbah 

dijelaskan bahwa kebohongan yang terjadi sehari-hari adalah 

sesuatu yang buruk, jika seseorang berbohong dengan 

mengatasnamakan Allah sehingga berdampak buruk atau sangat 

berbahaya, maka kebohongan ini tidak lagi buruk tetapi 

melampaui batas dalam kebohongan (Shihab, 2002). 

Perilaku berbohong selain perbuatan paling buruk yang 

termasuk salah satu pintu kemunafikan dan tetapi juga dapat 

menyebabkan dihinggapi penyakit ragu. Seperti salah satu 

hadist yang berbunyi ―dari Abu Muhammad Al-Hasan bin Abi 

Thalib r.a berkata ―saya telah menghafal dari Rasulullah SAW: 

tinggalkanlah perkara yang meragukanmu, beralihlah yang 

tidak meragukanmu. Sesungguhnya, kejujuran adalah 

ketenangan sedangkan kedustaan adalah keraguan‖ (Maisarah, 

2016). 

Hadits di atas selaras dengan dampak dari perilaku 

inauthentic self-presentation yang dapat menyebabkan 

menurunya kesejahteraan psikologis, kecemasan dan menurut 

psikolog Edwar Tory Higgins menyebabkan emosi yang 

berhubungan dengan kesedihan seperti kekecewaan dan 

ketidakpuasan (Twomey & O’Reilly, 2017). 

 

B. Self-Esteem 

1. Pengertian Self-Esteem 

Self-esteem menurut Coopersmith (dalam Heatherton & 

Wyland, 2003) merupakan evaluasi yang dibuat dan 

dipertahankan oleh individu berkenaan dengan dirinya sendiri, 

evaluasi ini mengungkapkan sikap persetujuan dan menunjukan 

sejauh mana individu percaya dirinya mampu, signifikan, 
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sukses dan berharga. Singkatnya self-esteem adalah penilaian 

pribadi tentang kelayakan yang diekspresikan dalam sikap yang 

dimiliki individu terhadap dirinya. 

Self-esteem menurut Heatherton & Wyland (2003) adalah 

sikap tentang diri dan terkait keyakinan pribadi mengenai 

keterampilan, kemampuan, hubungan sosial, dan hasil masa 

depan. Self-esteem mengacu pada keseluruhan diri atau aspek 

tertentu dari diri, seperti bagaimana perasaan tentang status 

sosial, kelompok ras atau etnis, fitur fisik, keterampilan atletik, 

kinerja pekerjaan atau sekolah. 

Self-esteem menurut Tafarodi & Swan Jr (dalam Asyifa, 

2019) merupakan fenomena yang mempunyai dua unsur nilai 

yang apabila diterapkan pada individu direfleksikan melalui 

penampilan, karakter, kompetensi personal dan identitas sosial. 

Seorang individu menilai dirinya berdasarkan apa yang mereka 

lakukan dan apa yang dilihat orang lain dari dirinya. Hali ini 

sering diekspresikan dengan perbedaan antara self-respect 

(menghormati diri sendiri) dan self-liking (menyukai diri 

sendiri). Self-respect didasarkan atas kemampuan yang dapat 

diamati, bakat, keterampilan. Self-liking didasarkan pada moral, 

daya tarik dan aspek-aspek yang berkaitan dengan nilai sosial 

(Tafarodi & Swann Jr, 2001). 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa self-esteem merupakan penilaian individu 

terhadap dirinya sendiri bisa berupa penilaian positif atau 

negatif terkait kemampuan, keberhasilan, berharga atau 

tidaknya individu bagi diri sendiri maupun orang lain. 

2. Aspek Self-Esteem 

Aspek self-esteem menurut Coopersmith (dalam Arindya 

Christiani, 2022) yaitu sebagai berikut: 

a.Self-Values 

Self-values adalah nilai-nilai yang ada dalam diri 

individu, yang tinggi rendahnya self-esteem berdasarkan 

kesesuaian penilaian individu tentang dirinya 



 
 

19 

b. Leadership Popularity 

Leadership atau kemampuan memimpin banyak orang 

menurut Coopersmith akan dimiliki individu yang memiliki 

self-esteem yang tinggi. Sedangkan Popularity diartikan 

sebagai bentuk penilaian individu mengenai dirinya 

berdasarkan pengalaman yang diperoleh dalam kehidupan 

sosial dan tingkat popularitas, sehingga semakin popular 

individu maka diharapkan semakin tinggi self-esteemnya.  

c.Family Parents 

Family parents berkaitan dengan penerimaan dan 

pemberian kasih sayang, perhatian, dukungan dari orang tua. 

Orang tua baik ayah maupun ibu, merupakan lingkungan 

pertama bagi anak. Sikap penerimaan keluarga yang positif 

pada anak-anak akan membentuk self-esteem yang tinggi 

pada masa dewasanya kelak. 

d. Achievement 

Achievement diartikan bahwa individu dengan self-

esteem tinggi cenderung akan memiliki karakteristik 

kepribadian yang mengarahkan pada kemandirian sosial, 

kreatifitas yang tinggi dan berprestasi 

 

Heatherton & Polivy (1991) mengemukakan self-esteem 

atau self-esteem  memiliki tiga aspek sebagai berikut: 

a.Performance self-esteem, mengacu pada kompetensi umum 

seseorang, hal ini termasuk kemampuan intelektual, kinerja 

sekolah, kapasitas pengaturan diri dan kepercayaan diri. 

Individu yang memiliki performance self-esteem yang tinggi 

percaya bahwa mereka  merupakan orang yang pintar dan 

mampu (Heatherton & Wyland, 2003). 

b. Social self-esteem, mengacu pada bagaimana individu 

percaya orang lain memandang mereka, yang perlu 

diperhatikan bahwa yang terpenting adalah persepsi individu 

daripada kenyataanya. Jika individu percaya bahwa orang 
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lain terutama orang penting lainnya menghormati dan 

menghargainya, individu akan mengalami social self-esteem 

yang tinggi, hal ini bahkan jika orang lain benar-benar 

menghinanya (Heatherton & Wyland, 2003). Sebaliknya, 

individu dengan social self-esteem yang rendah sering 

mengalami kecemasan sosial dan public self-consciousness 

yang tinggi, individu sangat memperhatikan citranya dan 

khawatir bagaimana orang lain memandang mereka 

(Heatherton & Wyland, 2003). 

c.Physical/Appearance self-esteem, mengacu pada bagaimana 

individu melihat fisiknya, hal ini mencakup hal-hal seperti 

keterampilan atletik, daya tarik fisik, citra tubuh, serta 

stigma fisik dan perasaan mengenai ras dan etnis 

(Heatherton & Wyland, 2003) 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menggunakan 

aspek self-esteem menurut Coopersmith (1967) yang terdiri dari 

aspek self-values, leadership popularity, family parents dan 

achievement. 

 

3. Jenis Self-Esteem 

Coopersmith (dalam Handayani, 2017) membagi self-

esteem menjadi tiga tingkatan yakni: 

a. Self-esteem tinggi, individu dengan self-esteem tinggi 

memiliki kepercayaan diri, mandiri, aktif dalam kegiatan 

fisik dan sosial, ambisius namun realistis terhadap 

kemampuannya, ekspresif, kreatif dan memiliki skor tinggi 

dalam intelegensi. Individu dengan self-esteem tinggi 

cenderung menghargai penampilan, kemampuan dan 

dominannya. Self-esteem tinggi ini dapat diartikan bahwa 

individu menyukai dirinya sendiri. 

b. Self-esteem menengah/sedang, individu dengan self-esteem 

menengah menilai lebih baik dari kebanyakan orang namun 

tidak termasuk dalam kelompok pilihan. Penilaiannya 

cenderung seperti kelompok dengan taraf self-esteem tinggi. 
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c. Self-esteem rendah, individu dengan self-esteem rendah 

memiliki ciri-ciri tidak percaya diri, tidak menghargai 

dirinya, mudah putus asa, kurang berusaha dan ada 

kecenderungan berorientasi pada kegagalan. 

Menurut Heatherton & Wyland (2003) tinggi dan 

rendahnya self-esteem memiliki dampak, diantaranya : 

a. Self-esteem tinggi memberikan manfaat bagi individu yang 

memilikinya seperti mereka akan merasa baik tentang diri 

mereka sendiri, mampu mengatasi tantangan dan respon 

negatif secara efektif dan di dalam kehidupan sosial mereka 

percaya bahwa orang-orang menghormati dan menghargai 

mereka (Heatherton & Wyland, 2003). Baumeister (dalam 

Heatherton & Wyland, 2003) menyatakan kebanyakan 

individu dengan self-esteem yang tinggi menjalani 

kehidupan dengan produktif dan Bahagia. 

b. Self-esteem rendah memberikan dampak menjadikan 

individu melihat dunia melalui filter yang lebih negatif, 

ketidaksukaannya pada diri sendiri secara umum mewarnai 

persepsinya tentang segala sesuatu di sekitarnya. Bukti 

substansial menunjukan adanya hubungan self-esteem 

dengan depresi, rasa malu, kesepian, dan keterasingan 

bahkan self-esteem yang rendah tidak disukai oleh individu 

yang memilikinya (Heatherton & Wyland, 2003) 

 

C. Self-Concept Clarity 

1. Pengertian Self-Concept Clarity 

Self-concept didefinisikan peneliti kontemporer sebagai 

skema kognitif yaitu struktur pengetahuan yang terorganisir 

berisi nilai-nilai, ingatan episodik dan semantic tentang diri, dan 

mengontrol proses informasi diri yang relevan (Campbell et al., 

1996). Self-concept mengacu pada totalitas keyakinan kognitif 

yang dimiliki individu tentang dirinya, hal  ini berkaitan segala 

sesuatu tentang dirinya mencakup nama, ras, hal yang disukai 
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dan tidak disukai, keyakinan, nilai dan deskripsi penampilan 

seperti tinggi dan berat badan Heatherton & Wyland (2003). 

Self-concept terdiri atas isi dan strukturnya. Isi konsep 

diri dibagi atas komponen pengetahuan dan evaluatif, 

komponen pengetahuan termasuk keyakinan tentang atribut 

spesifik seperti sifat, karakteristik fisik, peran, nilai dan tujuan 

pribadi. Sementara itu, komponen evaluatif terkait kepositifan 

keyakinan diri dan self-esteem yang spesifik, evaluasi diri 

secara menyeluruh yang melihat diri sebagai objek sikap. 

Struktur self concept mengacu pada bagaimana komponen 

pengetahuan atau keyakinan diri tertentu diatur (Campbell et al., 

1996). 

Self-concept clarity adalah tingkat kejelasan, konsistensi, 

stabilitas dan kepercayaan diri di dalam konsep diri individu 

sehingga dapat berfungsi membawa konstruksi kejelasan 

menjadi fokus yang lebih tajam (Campbell et al., 1996). Self-

concept clarity ini merupakan aspek dari struktur konsep diri 

yang merupakan karakteristik keyakinan orang tentang diri 

mereka sendiri atau konsep diri mereka (Campbell et al., 1996).  

Campbell et al. (1996) self-concept clarity merupakan 

konstruksi tentang diri normatif yang sangat dekat pemahaman 

barat misalnya tidak saling bergantung, mandiri, memiliki 

perangkat atribut internal yang didefinisikan secara jelas dan 

konsisten yang stabil dalam situasi berbeda. Self-concept clarity 

membuat individu memiliki perasaan yang jelas tentang siapa 

dirinya dan kemana mereka pergi di kehidupannya. Individu 

menyadari kekuatan dan kelemahannya, ciri-ciri kepribadiannya 

dan dimana mereka berdiri atas sikap dan nilai yang penting 

(Rahmat F. & Bhina, 2019). Menurut Cicero & Cohn (dalam 

Carolin, 2020) Self-concept clarity yang rendah akan membuat 

individu lebih rentan berada dalam konflik diri dan merasa 

identitas diri, sikap serta kepribadian yang dimilikinya selalu 

berubah. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 

self-concept clarity adalah sejauh mana identitas diri individu 
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didefinisikan dengan jelas, percaya diri, konsisten dan stabil 

secara temporal atau dari waktu ke waktu. 

 

2. Aspek Self-Concept Clarity 

Aspek self-concept clarity yang paling utama menurut 

Campbell (dalam Carolin, 2020) adalah self-belief. 

a.Self-belief 

Individu yang memiliki kepercayaan diri dan keyakinan 

mengenai siapa dirinya sudah memperlihatkan bahwa 

individu sangat mengetahui identitas yang dimilikinya. 

Penelitian yang dilakukan Slotter & Gardner (dalam Carolin, 

2020) membuktikan bahwa self-belief meningkatkan self-

concept clarity. 

Campbell et al. (1996) menjelaskan self-concept clarity 

menggambarkan self-belief dan memiliki keterkaitan dengan 

konsep diri seseorang. 

 

3. Dampak Self-Concept Clarity 

Self-concept clarity melibatkan tingkat kejelasan, 

konsistensi, stabilitas dan keyakinan diri dalam konsep diri. 

Dampak dari self-concept clarity yakni memiliki keyakinan 

mengenai dirinya lebih konsisten, sehingga kecil kemungkinan 

untuk mengubah deskripsi diri dari waktu ke waktu Campbell 

(dalam Dayandra, 2020). 

Individu dengan self-concept clarity cenderung memiliki 

pandangan yang jelas dan konsisten terhadap dirinya sehingga 

lebih stabil dalam mempresentasikan dirinya kepada orang lain 

dan dapat terhindar dari pengaruh eksternal yang dapat 

mengakibatkan hilangnya identitas atau kebebasan 

Lewandowski (dalam Dayandra, 2020). Maka dapat 

disimpulkan skor yang tinggi pada self-concept clarity maka 

menurunkan perilaku inauthentic self-presentation. 
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D. Dinamika Antara  Self-esteem dan Self-Concept Clarity 

dengan Perilaku Inauthentic Self-Presentation Pengguna 

Instagram 

Kemajuan teknologi membawa banyak kemudahan untuk 

manusia. Lewat media sosial hasil dari kemajuan teknologi kita 

dapat menjadikan media sosial untuk berkomunikasi dengan 

banyak orang yang mungkin tidak bisa kita temui secara tatap 

muka langsung. Instagram yang adalah salah satu media sosial 

yang digemari dan berada pada nomor kedua yang memiliki 

pengguna terbanyak setelah Facebook. Instagram 

memungkinkan penggunanya untuk membagikan foto dan video 

dalam kegiatan sehari-hari, dapat saling memberikan like dan 

komentar dengan pengguna lain yang berguna untuk 

mempresentasikan diri. Namun, berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan Royal Society For Public Health (RSPH) dan 

Young Health Movement (YMH) menerbitkan laporan yang 

berjudul #StatusOfMind, Instagram adalah media sosial yang 

memberikan dampak paling negatif bagi kesejahteraan dan 

kesehatan mental. 

Wiederhold (2018) meyakini Instagram memiliki dampak 

negatif bagi kesejahteraan dan kesehatan mental salah satu 

penyebabnya adalah tidak autentiknya presentasi visual yang 

ditunjukan oleh remaja di akunnya. Hal ini didukung penelitian 

yang dilakukan Gil-Or et al. (2015) yang membuktikan perilaku 

inauthentic memiliki pengaruh negatif pada kesejahteraan dan 

kesehatan mental individu. 

Dalam penelitian Leung (2011) remaja yang kehidupan 

aslinya terganggu oleh self-esteem yang rendah, kebosanan, 

kurangnya dukungan sosial atau hubungan pribadi yang tidak 

memuaskan menganggap eksperimen identitas di dunia online 

lebih memuaskan. Eksperimen identitas merupakan bagian dari 

false-self yang merupakan aspek dari inauthentic self-

presentation. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku inauthentic 

self-presentation berdasarkan hasil penelitian yang pernah 
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dilakukan diantaranya adalah Rendahnya self-esteem, 

rendahnya dukungan sosial yang didapat, tingginya tingkat 

public self-consciousness, kepribadian introvert, neurotic, 

narsistik, rendahnya self-concept clarity, self-criticism dan 

imagined audience. 

Salah satu faktor psikologis yang diyakini merupakan 

prediktor perilaku inauthentic self-presentation adalah self-

esteem. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Twomey & 

O’Reilly (2017) mengungkapkan bahwa inauthentic self-

presentation berkaitan dengan self-esteem yang rendah dan 

tingkat kecemasan yang tinggi. Sehingga self-esteem individu 

sangat berpengaruh terhadap perilaku self-presentation. Self-

concept clarity juga diyakini sebagai prediktor perilaku 

inauthentic self-presentation. Hal ini didukung berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Fullwood, James, & Chen-

Wilson (2016) bahwa self-concept clarity  pada remaja 

berpengaruh pada kecenderungan terlibat dalam experiment 

dalam presentasi diri saat online. Berdasarkan penjelasan diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa tinggi rendah self-esteem dan 

self-concept clarity dapat mempengaruhi perilaku presentasi diri 

pada individu.  

 

E.  Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Self-Concept 

Clarity (X1)
 

Inauthentic Self-Presentation 

(Y) 

Self-Esteem 

 (X2) 
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F. Hipotesis 

1. Ada hubungan antara self-esteem dan self-concept clarity 

dengan inauthentic self-presentation pengguna Instagram. 

2. Ada hubungan antara self-esteem dengan inauthentic self-

presentation pengguna Instagram. 

3. Ada hubungan antara self-concept clarity dengan inauthentic 

self-presentation pengguna Instagram. 
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